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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari adanya perjanjian Free Trade Area 

(FTA) khususnya untuk negara ASEAN terhadap negara China, negara ASEAN yang 

           

Laos dan Philippina. Perjanjian ASEAN-China Free Trade Area (ACFTA) memiliki program 

percobaan yaitu Early Harvest (EHP) yang di khususkan untuk komoditas pertanian. 

Penelitian ini menggunakan model gravitasi dan diestimasi dengan teknik data panel, periode 

observasi yang digunakan adalah dari tahun 2000-2019. Teknik regresi terbaik untuk model 

ini adalah Random Effect Model, hasil estimasinya menyatakan bahwa variabel GDP negara 

ASEAN, GDP negara China dan variabel perjanjian ASEAN-China Free Trade Area 

(ACFTA) berpengaruh signifikan secara positif terhadap nilai ekspor negara ASEAN 

terhadap China lalu variabel jarak yang tidak signifikan dan tidak berpengaruh memiliki 

koefisien yang negatif.  

Kata Kunci : Free Trade Area (FTA), ASEAN-China Free Trade Area (ACFTA), Ekspor, 

ASEAN 

 





ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the existence of a Free Trade Area (FTA) 

agreement, especially for ASEAN countries against China, there are 7 ASEAN countries used 

in this research, namely Indonesia, Malaysia, Thailand, Vietnam, Cambodia, Laos and the 

Philippines. The ASEAN-China Free Trade Area (ACFTA) agreement has a pilot program, 

namely Early Harvest (EHP) which is specifically for agricultural commodities. This study 

uses a gravity model and is estimated using panel data techniques, the observation period 

used is from 2000-2019. The best regression technique for this model is the Random Effect 

Model, the estimation results state that the ASEAN country's GDP variable, China's GDP 

and the variable of the ASEAN-China Free Trade Area (ACFTA) agreement have a 

significant positive effect on the export value of ASEAN countries to China, then the distance 

variable not significant and have no effect have a negative coefficient. 

 

Key Word: Free Trade Area (FTA), ASEAN-China Free Trade Area (ACFTA), Expor, 

ASEAN 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

GATT atau WTO di percayai menjadi cikal bakal sejarah adanya kerjasama liberalisasi 

dan globalisasi (Kementerian Perdagangan Republik Indonesia, 2017). Globalisasi 

memberikan dampak yaitu perubahan pada pasar internasional, salah satunya adalah 

liberalisasi perdagangan, yang dipandang sebagai suatu upaya untuk meningkatkan daya 

saing dan meningkatkan ekonomi. Liberalisasi perdagangan yang dibentuk melalui aturan 

WTO membuka pasarnya ke negara anggota lainnya. Hampir tidak ada lagi hambatan masuk 

pasar bagi negara-negara anggota WTO, penetapan tarif sebagai alat memproteksi produk 

asing untuk masuk ke pasar domestic perlahan-lahan sudah ditinggalkan (Jamilus, 2017). 

Free Trade Area (FTA) merupakan suatu perjanjian perdagangan bebas yang biasanya 

dilakukan antara negara dengan negara lainnya atau kelompok negara tertentu. Pembentukan 

berbagai FTA merupakan dampak dari adanya liberalisasi perdagangan, yang mendorong 

terbentuknya organisasi-organisasi atau blok perdagangan bebas. FTA dapat dibentuk secara 

bilateral, seperti Amerika-Singapura atau ASEAN-China Free Trade Area (ACFTA) (Pusat 

Kebijakan Regional dan Bilateral, 2013). Dampak dari hilangnya alat memproteksi produk 

asing yaitu tarif, menyebabkan banyak barang-barang yang berasal dari luar negeri dengan 

mudah masuk kedalam negeri, sehingga memiliki harga lebih murah dari barang dalam 

negeri. Hal ini dapat membuat perusahaan atau pelaku ekonomi dengan komoditas yang sama 

atau identik dapat gulung tikar atau terancam karena kesulitan bersaing (Badan Pendidikan 

dan Pelatihan Keuangan, 2012).  

ASEAN-China Free Trade Area (ACFTA), hubungan Kerjasama itu sendiri diawali 

dengan ikut bergabungnya China di dalam ASEAN Ministerial Meeting (AMM) (Cipto, 

2007). Pada mulanya gagasan awalnya ACFTA itu diusulkan oleh Perdana Menteri China 

yaitu oleh Zhu Rongji, hingga pada bulan Oktober 2001 dikeluarkan sebuah laporan oleh 

China-ASEAN Expert Group on Economic Cooperation dan China menyetujui ide yang 

diberikan oleh Expert Group tersebut, dan setuju untuk memulai negosiasi mengenai 

perjanjian perdagangan bebas (Greenwald, 2006). 
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Hasil pertanian merupakan komoditas penting bagi kehidupan, dimana pasti kita 

mengkonsumsi produk dari pertanian untuk bertahan hidup. Hampir seluruh negara terutama 

negara yang tergabung dalam ASEAN menggantungkan pekerjaan serta usahanya lewat 

pertanian, kegiatan ekonomi tersebut menjadi salah satu fokus utama bagi beberapa negara 

yang menggantungkan pertanian sebagai salah satu kekuatan perekonomian negaranya lewat 

pertanian. Kawasan ASEAN termasuk kawasan yang produktif dalam bidang pertanian 

(Maheswara, 2019).  

Peran ASEAN saat ini adalah sebagai penyuplai utama bagi negara-negara 

disekitarnya, ASEAN akan menguasai dalam bidang pertanian di Asia sehingga mampu 

menambahkan surplus bagi perekonomian sendiri (Maheswara, 2019), sektor pertanian 

merupakan sektor yang penting bagi kawasan Asia karena dapat membantu membuka 

lapangan pekerjaan bagi 70% masyarakat miskin yang tinggal di pedesaan dan hampir 

sepertiga pekerja di kawasan Asia bekerja di bidang pertanian (Asian Development Bank, 

2021). 

Gambar 1. Perkembangan Value of Agricultural Production 

 

Sumber: faostat.org 

 

 

Pada Gambar 1, pertanian merupakan sektor yang penting bagi Kawasan Asia untuk 

meningkatkan ekonominya, selama tahun 2005-2009 kawasan Asia mendapatkan 
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pendapatan tertinggi dibanding benua-benua lainnya dari bidang pertanian. Pada tahun 1978, 

80% dari 956,2 juta penduduk China bermata pencaharian menjadi petani, sektor pertanian 

China selalu mengalami peningkatan produksi komoditas pertaniannya hingga tahun 2002. 

Beras, tebu dan buah-buahan merupakan komoditas pertanian dengan jumlah produksinya 

paling besar (Silfiana, 2018). 

Pertanian juga merupakan pemegang peranan penting dalam rata-rata perekonomian 

negara di ASEAN seperti Kamboja, Malaysia, Vietnam, Filipina, Laos, Thailand dan 

Indonesia (Abay, 2018). Oleh karena itu seharusnya Kerjasama ACFTA dalam perdagangan 

pertanian akan meningkatkan nilai ekspor negara-negara anggota ASEAN karena rata-rata 

negara ASEAN pilar perekonomiannya berasal dari sektor pertanian.  

1.2.  Rumusan Masalah 

Menurut James E Dougherty dan Robert L Pfaltzgraff Kerjasama antar negara 

didasarkan pada pemenuhan kebutuhan dan kepentingan pribadi, dimana hasil dari kerjasama 

kedua belahpihak dapat saling menguntungkan (Putri, 2019). Pada dasarnya adanya 

hubungan perdagangan antara negara berkembang dengan negara maju akan lebih 

diuntungkan negara yang maju karena memiliki keunggulan dalam kesetabilan ekonomi, 

teknologi, dan lain sebagainya (Jamilus, 2017). Oleh sebab itu diperlukannya penelitian lebih 

lanjut untuk mengetahui pengaruh dari Perjanjian Perdagangan Bebas antar negara ASEAN 

- CHINA khususnya dalam produk pertanian. 

1.3.  Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan pada uraian sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk melihat pengaruh dari perjanjian ACFTA terhadap Ekspor negara ASEAN 

ke negara China untuk komoditas pertanian.  

2. Untuk melihat faktor-faktor apa saja yang paling berpengaruh terhadap nilai 

ekspor komoditas pertanian negara ASEAN terhadap negara China. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan literatur untuk pengaruh 

dari perjanjian bilateral antara negara maupun organisasi ACFTA terhadap ekspor komoditas 

pertanian negara ASEAN ke China. 
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1.4.  Kerangka Pemikiran 

Gambar 2. Kerangka Pemikiran 

 

Penelitian ini menggunakan variabel Gross Domestic Product (GDP) negara eksportir 

(ASEAN) dan juga importir(China) . Gross Domestic Product (GDP) merupakan total dari 

produk maupun jasa yang dihasilkan pada periode waktu tertentu. Gross Domestic Product 

(GDP) negara eksportir dapat mengukur kapasitas produksi negara tersebut, sedangkan GDP 

negara importir mengukur kapasitas daya serap negara tersebut (Kalbasi, 2001) . Hubungan 

GDP negara importir terhadap ekspor negara eksportir adalah berpengaruh signifikan positif 

seperti penelitian yang dilakukan oleh (Ambarita & Sirait, 2019) hal itu dikarenakan semakin 

tingginya GDP negara importir akan meningkatkan daya serap negara tersebut.  

Jarak merupakan proksi untuk biaya transportasi (Krugman, 1991), oleh sebab itu maka 

semakin jauh jarak antara negara importir dan eksportir akan menyebabkan semakin 

tingginya biaya untuk melakukan kegiatan perdagangan tersebut yang menyebabkan suatu 

negara akan menurunkan impor dan ekspornya yang berdampak negatif bagi nilai ekspor 

yang ada. Seperti penelitian dari (Jagdambe & Kannan, 2020) jarak memiliki pengaruh yang 

negatif. 
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Variabel ACFTA adalah variabel dimana perjanjian mengenai Free Trade Area (FTA) 

sebelum dan sesudah diimplementasikan yang bentuknya adalah dummy variabel. Pengaruh 

adanya perjanjian perdagangan akan memicu suatu negara atau kelompok negara 

meningkatkan perdagangan karena biaya sebagai barrier perdagangan akan dihilangkan dan 

mempermudah perdagangan. Pengaruh dari ACFTA sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh subhash dan Elumalai yaitu pengaruh dari adanya perjanjian adalah signifikan positif 

(Jagdambe & Kannan, 2020). 
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